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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi penerapan metode Target Costing sebagai strategi pengendalian
biaya produksi pada PT Cisarua Mountain Dairy Tbk berdasarkan laporan keuangan tahun 2025. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari laporan
tahunan perusahaan. Analisis dilakukan melalui perbandingan antara pendekatan Traditional Costing dan Target
Costing untuk mengevaluasi efisiensi biaya produksi serta peluang peningkatan profitabilitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perusahaan membukukan penjualan bersih sebesar Rp10,724 triliun, beban pokok penjualan
sebesar Rp5,871 triliun, laba kotor sebesar Rp4,853 triliun, dan laba bersih sebesar Rp2,033 triliun. Beban pokok
penjualan mencapai 54,75% dari penjualan bersih, sedangkan margin laba kotor sebesar 45,25%, yang menunjukkan
tingkat efisiensi biaya produksi yang baik. Simulasi 7arget Costing menghasilkan target biaya maksimum sebesar
Rp8,691 triliun, lebih tinggi dibandingkan biaya produksi aktual, sehingga terdapat selisih efisiensi sebesar Rp2,820
triliun. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu mengendalikan biaya produksi secara efektif.
Penerapan prinsip Target Costing secara lebih sistematis berpotensi meningkatkan efisiensi operasional,
mempertahankan daya saing, dan mendukung peningkatan profitabilitas perusahaan pada masa mendatang.

Kata kunci: Target Costing; Traditional Costing; biaya produksi; efisiensi; profitabilitas.

ABSTRACT

This study aims to analyze the potential application of the Target Costing method as a production cost control strategy
at PT Cisarua Mountain Dairy Tbk based on the company's 2025 financial statements. The research employed a
descriptive quantitative approach using secondary data obtained from the company's annual report. The analysis was
conducted by comparing the Traditional Costing and Target Costing approaches to evaluate production cost efficiency
and identify opportunities for improving profitability. The results indicate that the company recorded net sales of IDR
10.724 trillion, cost of goods sold of IDR 5.871 trillion, gross profit of IDR 4.853 trillion, and net income of IDR 2.033
trillion. The cost of goods sold accounted for 54.75% of net sales, while the gross profit margin reached 45.25%,
indicating a high level of production cost efficiency. The Target Costing simulation produced a maximum allowable
cost of IDR 8.691 trillion, which was higher than the actual production cost, resulting in a potential cost efficiency of
IDR 2.820 trillion. These findings demonstrate that the company has effectively controlled its production costs.
Furthermore, a more systematic implementation of Target Costing has the potential to enhance operational efficiency,
strengthen competitiveness, and support sustainable profitability.

Keywords: Target Costing; Traditional Costing; production cost; efficiency; profitability.

1. PENDAHULUAN

Persaingan dalam industri makanan dan minuman di Indonesia semakin meningkat seiring dengan perubahan
preferensi konsumen, perkembangan teknologi, dan tuntutan efisiensi operasional. Perusahaan dituntut menghasilkan
produk berkualitas dengan harga yang kompetitif tanpa mengurangi tingkat keuntungan yang diharapkan. Dalam
kondisi tersebut, pengelolaan biaya produksi menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga daya saing dan
keberlanjutan usaha (Juli & Novemianti, 2025). Salah satu metode yang banyak digunakan dalam manajemen biaya
adalah Target Costing, yaitu pendekatan yang menetapkan target biaya berdasarkan harga jual yang dapat diterima
pasar dan laba yang diinginkan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan
efisiensi biaya produksi.

PT Cisarua Mountain Dairy Tbk merupakan salah satu perusahaan makanan dan minuman di Indonesia yang terus
mengalami pertumbuhan melalui berbagai produk susu dan makanan olahan. Berdasarkan laporan keuangan tahun
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2025, perusahaan membukukan penjualan bersih sebesar Rp10,724 triliun, beban pokok penjualan sebesar Rp5,871
triliun, serta laba bersih sebesar Rp2,033 triliun. Kinerja tersebut menunjukkan bahwa pengendalian biaya produksi
menjadi faktor penting dalam menjaga profitabilitas dan mendukung pertumbuhan perusahaan.

Metode Traditional Costing yang berfokus pada biaya aktual sering kali kurang mendorong efisiensi sejak tahap
perencanaan. Sebaliknya, Target Costing menekankan pengendalian biaya sejak awal dengan mempertimbangkan
harga pasar dan target laba yang ingin dicapai, sehingga perusahaan dapat melakukan efisiensi tanpa mengurangi
kualitas produk (Jatu & Sakti, 2025).

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah membahas penerapan Target Costing sebagai metode pengendalian
biaya produksi, sebagian besar penelitian menggunakan data operasional perusahaan secara langsung atau berfokus
pada usaha kecil dan menengah. Penelitian yang mengkaji potensi penerapan Zarget Costing berdasarkan laporan
keuangan perusahaan publik, khususnya pada industri makanan dan minuman berskala besar seperti PT Cisarua
Mountain Dairy Tbk, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut
dengan mengevaluasi potensi penerapan Target Costing menggunakan data laporan keuangan tahun 2025 sebagai
dasar analisis efisiensi biaya produksi dan profitabilitas perusahaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Target Costing merupakan metode manajemen biaya yang menetapkan biaya maksimum suatu produk berdasarkan
harga jual yang dapat diterima pasar dan laba yang diharapkan perusahaan. Dengan pendekatan ini, perusahaan
mengendalikan biaya sejak tahap perencanaan sehingga produk tetap kompetitif dan target keuntungan dapat dicapai.
Penelitian-penelitian terbaru menunjukkan bahwa metode ini efektif untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi dan
profitabilitas (Turang et al., 2024).

Secara konseptual, target costing merupakan pendekatan manajemen biaya yang bersifat proaktif karena pengendalian
biaya dilakukan sejak tahap perencanaan produk. Berbeda dengan traditional costing yang menghitung biaya setelah
proses produksi berlangsung, target costing menetapkan batas maksimum biaya terlebih dahulu sehingga perusahaan
terdorong melakukan rekayasa nilai (value engineering) untuk mencapai laba yang diharapkan.

Rumus dasar Target Costing:

|Target Cost = Harga Jual — Target Laba|

Traditional Costing menghitung biaya berdasarkan biaya aktual yang terjadi selama proses produksi, meliputi bahan
baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. Meskipun sederhana dan banyak digunakan, metode ini cenderung
bersifat reaktif karena pengendalian biaya dilakukan setelah biaya terjadi.

Biaya produksi merupakan seluruh pengorbanan ekonomi yang dikeluarkan untuk menghasilkan barang atau jasa dan
umumnya terdiri atas biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik. Pengendalian biaya
produksi yang baik berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan laba Perusahaan (Astuti et al., 2022).

Efisiensi biaya produksi adalah kemampuan perusahaan menghasilkan output dengan penggunaan sumber daya yang
optimal tanpa mengurangi kualitas produk. Implementasi Target Costing dapat membantu perusahaan
mengidentifikasi aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah dan menekan biaya produksi secara sistematis
.Berbagai penelitian menyimpulkan bahwa penerapan Target Costing dapat menurunkan biaya produksi dan
meningkatkan laba melalui rekayasa nilai, pengendalian biaya sejak tahap desain, dan evaluasi berkelanjutan terhadap
proses produksi (Kade et al., 2023).
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian
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Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, penelitian ini menganalisis kondisi biaya produksi aktual menggunakan
pendekatan Traditional Costing, kemudian mengevaluasi potensi penerapan Target Costing sebagai strategi
pengendalian biaya untuk mempertahankan profitabilitas perusahaan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis data keuangan perusahaan dan
mengevaluasi penerapan metode 7arget Costing sebagai alternatif pengendalian biaya produksi. Analisis dilakukan
melalui perhitungan persentase biaya produksi terhadap penjualan, margin laba kotor, simulasi Target Costing, serta
interpretasi hasil berdasarkan konsep manajemen biaya (Dilasari et al., 2023).

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Laporan Tahunan (Annual Report) PT Cisarua
Mountain Dairy Tbk (CMRY) Tahun 2025. Data yang dianalisis meliputi penjualan bersih, beban pokok penjualan,
laba kotor, dan laba bersih. Penelitian ini juga didukung oleh studi literatur yang bersumber dari buku, artikel ilmiah,
serta jurnal nasional dan internasional mengenai Target Costing, Traditional Costing, dan efisiensi biaya produksi
(Hasanah & Cahya, 2025). Pengumpulan data dilakukan berdasarkan periode laporan keuangan perusahaan untuk
tahun buku 1 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025. PT Cisarua Mountain Dairy Tbk dipilih sebagai objek
penelitian karena merupakan salah satu perusahaan makanan dan minuman terkemuka di Indonesia yang secara rutin
mempublikasikan Annual Report yang telah diaudit. Selain itu, besarnya nilai beban pokok penjualan menjadikan
perusahaan ini relevan untuk dianalisis dalam kaitannya dengan penerapan konsep Target Costing sebagai upaya
meningkatkan efisiensi biaya produksi dan mempertahankan profitabilitas (Arse et al., 2023).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dan studi kepustakaan. Dokumentasi dilakukan
dengan mengumpulkan dan menelaah Annual Report PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (CMRY) Tahun 2025 sebagai
sumber utama penelitian, sedangkan studi kepustakaan dilakukan dengan menelaah berbagai jurnal, buku, dan
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian. Selanjutnya, Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif
untuk mengevaluasi potensi penerapan Target Costing dalam pengendalian biaya produksi berdasarkan data keuangan
yang tersedia (Saleh et al., 2022). Karena penelitian ini sepenuhnya menggunakan data sekunder yang tersedia untuk
publik, tidak dilakukan survei lapangan maupun penyebaran kuesioner, sehingga tidak terdapat responden yang
terlibat dalam penelitian ini.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Traditional Costing dan konsep Target Costing dalam upaya
meningkatkan efisiensi biaya produksi pada PT Cisarua Mountain Dairy Tbk dengan menggunakan data keuangan
perusahaan tahun 2025. Analisis dilakukan berdasarkan laporan keuangan tahunan perusahaan yang meliputi
penjualan bersih, beban pokok penjualan, laba kotor, dan laba bersih. Hasil penelitian disajikan secara sistematis sesuai
dengan tujuan penelitian, yaitu mengidentifikasi kondisi biaya produksi perusahaan serta mengevaluasi potensi
penerapan Target Costing sebagai strategi pengendalian biaya (Malluka et al., 2023).

4.1. Analisis Penerapan Traditional Costing dan Target Costing

Berdasarkan laporan keuangan PT Cisarua Mountain Dairy Tbk Tahun 2025, perusahaan mencatat penjualan bersih
sebesar Rp10.724.000.000.000, beban pokok penjualan sebesar Rp5.871.000.000.000, laba kotor sebesar
Rp4.853.000.000.000, serta laba bersih sebesar Rp2.033.000.000.000. Berdasarkan hasil analisis, struktur biaya
produksi PT Cisarua Mountain Dairy Tbk menunjukkan tingkat efisiensi yang baik. Namun demikian, penerapan
prinsip-prinsip Target Costing masih berpotensi memperkuat sistem pengendalian biaya melalui proses perencanaan
biaya yang lebih sistematis.

Tabel 1. Ringkasan Data Keuangan PT Cisarua Mountain Dairy Tbk Tahun 2025

Uraian Nilai
Penjualan Bersih Rp 10.724.000.000.000
Beban Pokok Penjualan Rp 5.871.000.000.000
Laba Kotor Rp 4.853.000.000.000
Laba Bersih Rp 2.033.000.000.000

Sumber: (Laporan Keuangan PT Cisarua Mountain Dairy Tbk, 2025).
Pada pendekatan Traditional Costing, biaya produksi dihitung berdasarkan biaya aktual yang dikeluarkan perusahaan

selama proses produksi. Dalam penelitian ini, beban pokok penjualan digunakan sebagai representasi biaya produksi
actual (Peta et al., 2025).
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Perhitungan persentase biaya produksi terhadap penjualan adalah sebagai berikut:
(Biaya Produksi : Penjualan Bersih) x 100%

(Rp5.871.000.000.000 + Rp10.724.000.000.000) x 100% = 54,75%

Sedangkan margin laba kotor dihitung sebagai berikut:

(Laba Kotor : Penjualan Bersih) x 100%

(Rp4.853.000.000.000 +~ Rp10.724.000.000.000) x 100% = 45,25%

Persentase beban pokok penjualan sebesar 54,75% menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengendalikan biaya
produksi secara efisien. Margin laba kotor sebesar 45,25% mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dari aktivitas operasionalnya. Dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, kondisi ini
menunjukkan adanya peningkatan efisiensi biaya sehingga perusahaan memiliki ruang yang lebih besar untuk
menutup beban operasional serta meningkatkan laba bersih.. Kondisi ini mengindikasikan bahwa PT Cisarua
Mountain Dairy Tbk memiliki struktur biaya yang cukup efisien dan mampu menjaga tingkat profitabilitas perusahaan.
Selain itu, pengendalian biaya produksi yang baik juga dapat meningkatkan daya saing perusahaan dalam menghadapi
persaingan industri makanan dan minuman yang semakin ketat.Apabila dianalisis menggunakan konsep Target
Costing, perusahaan dapat menjadikan harga pasar dan tingkat laba yang ingin dipertahankan sebagai dasar dalam
menetapkan batas maksimum biaya produksi. Dengan pendekatan tersebut, pengendalian biaya dilakukan sejak tahap
perencanaan melalui optimalisasi penggunaan bahan baku, efisiensi proses produksi, dan pengurangan aktivitas yang
tidak memberikan nilai tambah (Nuri et al., 2025).

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Turang et al., 2024) yang menunjukkan bahwa penerapan Target
Costing mampu meningkatkan efisiensi biaya produksi melalui pengendalian biaya sejak tahap perencanaan.
Penelitian tersebut dilakukan pada Yum Yum Taste Manado dan menemukan bahwa penerapan Target Costing dapat
meningkatkan laba perusahaan. Hasil penelitian ini memperkuat temuan tersebut karena menunjukkan bahwa struktur
biaya PT Cisarua Mountain Dairy Tbk telah berada pada tingkat yang efisien, sehingga penerapan prinsip Target
Costing berpotensi semakin mengoptimalkan pengendalian biaya serta mempertahankan profitabilitas perusahaan.

4.2. Simulasi Target Costing

Penelitian ini melakukan simulasi 7arget Costing berdasarkan data keuangan PT Cisarua Mountain Dairy Tbk Tahun
2025. Metode Target Costing menetapkan biaya maksimum yang diperbolehkan berdasarkan harga jual yang dapat
diterima pasar dan laba yang ingin dicapai perusahaan.

Rumus Target Costing adalah:

Target Cost = Harga Jual — Target Laba
Berdasarkan laporan keuangan perusahaan, diketahui:

e Harga jual (Penjualan Bersih) = Rp10.724.000.000.000

e Target laba (Laba Bersih) = Rp2.033.000.000.000
Maka:
Target Cost = Rp10.724.000.000.000 — Rp2.033.000.000.000
Target Cost = Rp8.691.000.000.000
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa agar perusahaan tetap memperoleh laba sebesar Rp2.033.000.000.000, maka
biaya maksimum yang diperbolehkan adalah sebesar Rp8.691.000.000.000. Sementara itu, berdasarkan laporan
keuangan perusahaan, biaya produksi aktual yang tercermin dalam beban pokok penjualan hanya sebesar
Rp5.871.000.000.000.
Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa biaya produksi aktual masih berada di bawah target cost yang ditetapkan.
Selisih antara target cost dan biaya aktual adalah:
Rp8.691.000.000.000 — Rp5.871.000.000.000 = Rp2.820.000.000.000
Hasil tersebut menunjukkan bahwa biaya produksi aktual perusahaan masih berada jauh di bawah batas maksimum
biaya menurut konsep Target Costing. Dengan demikian, PT Cisarua Mountain Dairy Tbk telah mampu
mengendalikan biaya produksinya secara efektif sehingga memiliki peluang untuk mempertahankan profitabilitas
serta meningkatkan efisiensi biaya pada periode berikutnya.
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Hasil simulasi ini juga konsisten dengan penelitian (Dilasari et al., 2023) yang menyatakan bahwa penerapan Target
Costing mampu menetapkan batas maksimum biaya yang dapat digunakan perusahaan tanpa mengurangi target laba
yang ingin dicapai. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengendalian biaya sejak tahap perencanaan dapat
meningkatkan efisiensi produksi dan mendukung pencapaian profitabilitas. Perbedaannya, penelitian Dilasari et al.
menggunakan data operasional perusahaan secara langsung schingga dapat mengevaluasi efisiensi pada setiap
komponen biaya produksi, sedangkan penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan publik PT
Cisarua Mountain Dairy Tbk tahun 2025. Meskipun demikian, kedua penelitian menunjukkan bahwa penerapan
konsep Target Costing dapat menjadi dasar pengambilan keputusan dalam pengendalian biaya produksi dan
peningkatan efisiensi perusahaan.

4.3. Efisiensi Biaya Produksi Setelah Target Costing
Berdasarkan hasil analisis, PT Cisarua Mountain Dairy Tbk menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam
mengendalikan biaya produksi. Hal ini tercermin dari margin laba kotor sebesar 45,25% dan laba bersih sebesar
18,96% terhadap penjualan bersih. Meskipun perusahaan belum secara eksplisit menerapkan metode Target Costing,
hasil simulasi menunjukkan bahwa biaya produksi aktual masih berada jauh di bawah target biaya maksimum yang
diperbolehkan.

Tabel 2. Komposisi Penjualan dan Biaya Produksi Tahun 2025

Komponen Nilai Persentase terhadap penjualan
Penjualan Bersih Rp10.724.000.000.000 100,00%
Beban Pokok Penjualan Rp5.871.000.000.000 54,75%
Laba Kotor Rp4.853.000.000.000 45,25%
Laba Bersih Rp2.033.000.000.000 18,96%

Sumber: (Laporan Keuangan PT Cisarua Mountain Dairy Tbk, 2025).

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pendapatan perusahaan dialokasikan untuk
menutup biaya produksi (Pradana, 2024), sedangkan sisanya menjadi laba kotor dan laba bersih. Kondisi ini
menunjukkan bahwa struktur biaya perusahaan telah dikelola secara efisien.

Implementasi konsep Target Costing tetap berpotensi meningkatkan efisiensi melalui pengendalian penggunaan bahan
baku, optimalisasi kapasitas produksi, pengendalian biaya overhead, serta penyempurnaan proses operasional. Dengan
demikian, perusahaan memiliki peluang untuk mempertahankan daya saing sekaligus meningkatkan profitabilitas
pada periode mendatang (Turang et al., 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Andriany et al., 2024; Kaila et al., 2025) yang menyatakan bahwa
penerapan Target Costing mampu meningkatkan efisiensi biaya melalui pengendalian biaya sejak tahap perencanaan.
Persamaan penelitian terletak pada pentingnya pengendalian biaya sebagai upaya menjaga profitabilitas perusahaan.
Namun demikian, terdapat perbedaan pada sumber data yang digunakan. Penelitian (Aurellya, 2025) menggunakan
data operasional perusahaan secara langsung sehingga dapat menganalisis penerapan Target Costing secara lebih rinci,
sedangkan penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan publik PT Cisarua Mountain Dairy
Tbk Tahun 2025 sehingga analisis Target Costing dilakukan dalam bentuk evaluasi konseptual terhadap struktur biaya
perusahaan.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep Target Costing memiliki potensi untuk mendukung
pengelolaan biaya produksi secara lebih efektif (Siahaan et al., 2026). Walaupun PT Cisarua Mountain Dairy Tbk telah
memiliki kinerja keuangan yang baik berdasarkan data tahun 2025, penerapan prinsip-prinsip 7arget Costing dapat
menjadi salah satu strategi manajemen biaya yang berorientasi pada peningkatan efisiensi dan keberlanjutan
profitabilitas perusahaan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa struktur biaya produksi PT Cisarua Mountain Dairy Tbk pada tahun
2025 telah dikelola secara efisien. Hal ini tercermin dari persentase beban pokok penjualan sebesar 54,75% terhadap
penjualan bersih dan margin laba kotor sebesar 45,25%. Meskipun perusahaan belum secara eksplisit menerapkan
metode Target Costing, hasil simulasi menunjukkan bahwa biaya produksi aktual masih berada di bawah target biaya
maksimum, sehingga konsep tersebut berpotensi menjadi strategi pengendalian biaya untuk mempertahankan dan
meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Dari sisi implikasi praktis, penerapan prinsip-prinsip 7arget Costing dapat membantu perusahaan mengoptimalkan
penggunaan bahan baku, mengendalikan biaya overhead, meningkatkan efisiensi proses produksi, serta memperkuat
daya saing di industri makanan dan minuman. Bagi kalangan akademisi, penelitian ini memberikan gambaran
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mengenai penerapan konsep Target Costing berdasarkan data laporan keuangan PT Cisarua Mountain Dairy Tbk
Tahun 2025.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan data laporan keuangan PT Cisarua Mountain Dairy
Tbk untuk satu periode pelaporan, yaitu tahun 2025, sehingga belum dapat menggambarkan tren efisiensi biaya dalam
jangka panjang. Selain itu, penelitian menggunakan data sekunder yang dipublikasikan perusahaan sehingga tidak
mencakup informasi internal, seperti rincian biaya per produk, target laba manajemen, maupun kebijakan
pengendalian biaya yang bersifat nonpublik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data
beberapa periode serta menambahkan data primer agar analisis mengenai penerapan Target Costing menjadi lebih
komprehensif.
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